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Abstrak: Proses pembelajaran khususnya  Matematika   akan lebih efektif dan bermakna 

apabila siswa berpartisipasi aktif, dengan cara ikut aktif mngerjakansoal-soal 
mempraktekkan tugas nyang kongkrit mengamati mencatat  meprediksi  menyimpulkan 

semua yang  diajarkan guru   dan bukan sebaliknya dalam kelas maupun di luar kelas. 

Tetapi sampai saat ini masih banyak terdengar keluhan bahwa mata pelajaran 
Matematika  membosankan, tidak menarik, yang cenderung membuat siswa menjadi 

kurang merespon saat pelajaran berlangsung, bahkan ada siswa yang tidak masuk sekolah 

takut dengan pelajaran Matematika . Kenyataan ini adalah suatu persepsi negatif 

terhadap Matematika  sebagai mata pelajaran umum di sekolah. Tujuan diadakan 
penelitian tindakan kelas ( PTK ) ini adalah untuk mengetahui sejauh mana peningkatan 

hasil belajar siswa dalam pelajaran Matematika  dengan menggunakan Value 

Clarification Technique. Penelitian tindakan ini dilakukan dalam 3 siklus. Dari hasil 
tindakan yang dilakukan terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa dengan 

mencapai standar ideal. Dari 56 % pada Siklus l, dapat meningkat pada siklus 2 menjadi 

71 % dan Siklus 3 mencapai 85, %, dan  secara klasikal telah mencapai ketuntasan. Hasil 
penelitian tindakan ini menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran dengan Value 

Clarification Technique dapat meningkatkan hasil  belajar siswa kelas V  dengan 

ketuntasan mencapai 100%, dengan demikian penerapan pembelajaran dengan Value 

Clarification Technique efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa pelajaran 
Matematika   di SDN 3  Sragi Kec Songgon  Kab.. Banyuwangi 

  

Kata kunci: Value Clarification Technique, Hasil Belajar Siswa,  Pembelajaran 
Matematika 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan persoalan 

penting bagi kemajuan suatu bangsa. Dalam 

hal ini sekolah sebagai lembaga pendidikan 

merupakan tempat terjadinya proses 

pembelajaran yang diusahakan dengan sengaja 

untuk mengembangkan kepribadian dan 

segenap potensi siswa sehingga mereka dapat 

tumbuh dan berkembang sesuai dengan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

tujuan pendidikan nasional. Belajar adalah 

proses perubahan tingkah laku akibat dari 

interaksi dengan lingkungannya. Perubahan 

tersebut menyangkut perubahan pengetahuan, 

keterampilan, maupun sikap. Hasil belajar 

dapat dikatakan membekas atau konstan, jika 

perubahan yang terjadi akibat proses belajar 

tahan lama dan tidak terhapus begitu 

saja.Proses pembelajaran khususnya  

Matematika  akan lebih efektif dan bermakna 

mailto:%20tyas.budiono@gmail.com
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apabila siswa berpartisipasi aktif, dengan cara 

tidak menunjukkan sikap pasif di dalam kelas 

maupun di luar kelas. Tetapi sampai saat ini 

masih banyak terdengar keluhan bahwa mata 

pelajaran Matematika membosankan, tidak 

menarik, yang cenderung membuat siswa 

menjadi kurang merespon saat pelajaran 

berlangsung, bahkan ada siswa yang tidak 

masuk sekolah  takut dengan pelajaran 

Matematika . Kenyataan ini adalah suatu 

persepsi negatif terhadap Matematika sebagai 

mata pelajaran umum di sekolah Respon 

negatif  siswa yang demikian harus 

dihapus.Pelajaran Matematika hampir nampak 

di semua jenjang pendidikan. Para siswa jarang 

sekali mengajukan pertanyaan atau idenya, 

walaupun berulang kali guru meminta agar 

siswa bertanya jika ada hal-hal yang belum 

paham.  Sebagian siswa enggan mengrerjakan 

pekerjaan rumah Mereka tidak mau 

mengerjakan soal-soal latihan pada proses 

pembelajaran. Banyak siswa kelihatan malas 

mengerjakan soal-soal latihan dan biasanya 

siswa menulis jawaban setelah soal dikerjakan  

teman-temannya .Matematika  merupakan 

salah satu mata pelajaran yang diajarkan pada 

semua jenjang. Guru adalah tenaga  Pendidik 

Profesional harus dapat mengantisipasi 

keadaan tersebut misalnya  membimbing, 

mengarahkan memotivasi, menilai yang  

membangkitkan semangat siswa dengan 

memberi hadiah kepada mereka, memberi 

semangat untuk berhasil, guru sering  

menggunakan alat peraga ,dengan  permainan 

yang mendidik  menghibur,mendemontrasikan 

agar siswa senang dan menirukannya .dengan 

senang hati. Keberhasilan pelajaran dapat 

dilihat dari hasil belajar siswa dan pemahaman 

serta penguasaan materi yang diberikan. Makin 

tinggi tingkat pemahaman dan penguasaan 

meteri, maka makin tinggi pula tingkat 

keberhasilan pembelajaran. Keberhasilan 

pembelajaran Matematika dapat diukur melalui 

tingkat kemampuan siswa dalam memahami 

dan menerapkan berbagai konsep untuk 

memecahkan masalah dan pada akhirnya 

mampu mencapai prestasi yang baik. Hasil 

belajar antara siswa yang satu dengan yang lain 

berbeda-beda. Menurut Djamarah (2002:141-

171), hasil belajar dipengaruhi oleh faktor 

internal dan faktor eksternal. 

Bila kedua faktor di atas tidak mendapat 

perhatian dari guru akan menimbulkan 

kejenuhan dalam belajar, dan menjadikan 

pembelajaran Matematika menjadi kurang 

menyenangkan. Oleh karena itu dalam 

pembelajaran Matematika membutuhkan 

metode yang tepat.Kasalahan menggunakan 

metode dapat menghambat tercapainya tujuan 

pelajaran Matematika yang diinginkan. 

Dampak yang lain adalah terganggunya 

kestabilan psikologi peserta didik. Soejadi 

dalam (Fauzi, 2001:176) menyarankan untuk 

memilih suatu strategi yang dapat melibatkan 

atau mengatasi respon pasif siswa dalam 

belajar. Demikian pula yang terjadi di kelas V 

SDN 3 Sragi Banyuwangi  masih ada  guru yang 

melaksanakan pembelajaran tidak 
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menggunakan metode yang tepat, tidak 

menggunakan alat peraga  dan alat peraga serta 

tidak mendemontrasikan didepan siswa,guru 

hanya membaca buku teks dan menuliskan 

dipapan tulis . Agar pelajaran berhasil  harus 

direnanakan dalam silabus dan RPP..Hasil 

yang dicapai oleh siswa pada pelajaran 

Matematika pada Semester yang lalu dari 20 

siswa yang mencapai nilai 65 ke atas hanya  9 

orang   ( 34,62 % ), sedangkan lainnya masih di 

bawah KKM yang telah  ditentukan. Kondisi 

ini mendorong penulis untuk melakukan 

penelitian tindakan sebagai upaya perbaikan 

pembelajaran Matemaika karena itu dipilih   

model pembelajaran Value Clarification 

Technique (VCT). Oleh karena itu penulis 

perlu melakukan penelitian tindakan dengan 

judul : “ Penerapan Value Clarification 

Technique pelajaran Matematika upaya 

peningkatan hasilbelajar kelas V SDN 3 

Sragi Tahun Pelajaran 2015-2016” 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan yang digunakan adalah 

pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

PTK. Dalam satu siklus penelitian terdiri dari 4 

komponen yaitu perencanaan, tindakan, 

observasi dan refleksi. Jika pada siklus I belum 

didapatkan hasil yang diharapkan, maka 

penelitian dilanjutkan ke siklus II. Hasil 

refleksi pada siklus I diperbaiki pada siklus II, 

dan seterusnya. 

Subjek penelitian ini adalah 

peningkatan hasil belajar siswa dalam pelajaran 

Matematika dengan menggunakan Value 

Clarification Technique di  V SDN 3 Sragi  

Songgon  Banyuwangi.Tahun Pelajaran -2015 

2016. PTK dilakukan di V SDN3 Sragi   

dengan sejumlah 20 siswa 

Berdasarkan hasil observasi yang penulis 

lakukan bahwa kelas V , kemampuan siswa 

dalam pelajaran Matematika masih sangat 

rendah. Motivasi dan aktivitas belajar siswa 

masih rendah sehingga siswa kurang respon 

terhadap pembelajaran di kelas. Penelitian ini 

merupakan penelitian tindakan kelas, yang 

dilakukan secara bertahap-tahap sampai 

mendapatkan hasil yang diinginkan. 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil observasi awal, diketahui 

bahwa siswa kelas V SDN 3 Singotrunan 

kurang bersemangat dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran matematika. Saat pembelajaran 

berlangsung, keterlibatan siswa masih rendah 

dan guru lebih mendominasi proses 

pembelajaran, siswa masih kurang terlibat 

dalam diskusi. Ketika ada soal dari guru, hanya 

beberapa siswa yang mau mengerjakan di 

depan kelas.  

SIKLUS  I 

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan 

perangkat pembelajaran yang terdiri dari 

rencana pelajaran 1 LKS, 1 soal tes formatif 1 

dan alat-alat pengajaran yang mendukung. 

Selain itu juga dipersiapkan lembar observasi 

pengolaan pembelajaran. Peneliti bertindak  

bersama teman sejawat sebagai observator. 
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Adapun proses belajar mengajar mengacu pada 

RPP dan Silabus yang telah dipersiapkan. 

Pengamatan (observasi) dilaksanakan 

bersamaan dengan pelaksaaan belajar 

mengajar. Dengan bantuan teman sejawat 

sebagai observer. Pada akhir proses belajar 

mengajar siswa diberi tes formatif I dengan 

tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan 

siswa dalam proses belajar mengajar yang telah 

dilakukan. Adapun data hasil penelitian pada 

siklus I. adalah seperti pada tabel berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SIKLUS  II 

Perencanaan tindakan II berisi rencana 

tindakan yang akan dilakukan, sesuai dengan 

hasil refleksi tindakan I, sehingga saat 

pelaksanaan tindakan tidak mengalami 

hambatan. Pada tahap ini peneliti 

mempersiapkan perangkat pembelajaran yang 

terdiri dari rencana pelajaran 2, soal tes 

formatif II dan alat-alat pengajaran yang 

mendukung.  Dalam hal ini peneliti dibantu 

teman sejawat sebagai observator Adapun 

proses belajar mengajar mengacu pada RPP 

dan Silabus  dengan memperhatikan revisi pada 

siklus I, sehingga kesalahan atau kekurangan 

pada siklus I tidak terulang lagi pada siklus II. 

Pengamatan (observasi) dilaksanakan 

bersamaan dengan pelaksanaan belajar 

mengajar. Pada akhir proses belajar mengajar 

siswa diberi tes formatif  II dengan tujuan 

untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa 

dalam proses belajar mengajar yang telah 

dilakukan. Instrumen yang digunakan adalah 

tes formatif II. Adapun data hasil  penelitian 

pada siklus II adalah sebagai berikut. 
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SIKLUS  III 

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan 

perangkat pembelajaran yang terdiri dari 

rencana pelajaran 3, soal tes formatif 3 dan 

alat-alat pengajaran yang mendukung. Adapun 

proses belajar mengajar mengacu pada rencana  

pelajaran dengan memperhatikan revisi pada 

siklus II, sehingga kesalahan atau kekurangan 

pada siklus II tidak terulang lagi pada siklus 

III. Pengamatan (observasi) dilaksanakan 

bersamaan dengan pelaksanaan belajar 

mengajar. Pada akhir proses belajar mengajar 

siswa diberi tes formatif  III dengan tujuan 

untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa 

dalam proses belajar mengajar yang telah 

dilakukan. Instrumen yang digunakan adalah 

tes formatif  III. Adapun data hasil penelitian 

pada siklus III adalah sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan :  

Jumlah Siswa yang tuntas  : 20 siswa =  100 % 

Jumlah Siswa yang belum tuntas : - siswa=0 % 

Kelas     : sudah tuntas. 

Analisis  Hasil Kegiatan 

Setelah dilakukan tindakan pada siklus 1, 

siklus 2 dan siklus 3 menunjukkan hasil 

sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis Data Deskriptif Kuantitatif 

1. Pencapaian hasil belajar siswa  sebelum 

diberi tindakan ; = 
1120

2000
× 100% = 56% 

2. Pencapaian hasil belajar siswa setelah 

diberi tindakan pengelompokan siswa 

berdasarkan nomor panggilan (acak 

berdasarkan tempat duduk ) 

 =  
1420

2000
× 100% = 71% 
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3. Pencapaian hasil belajar siswa setelah 

diberi tindakan pengelompokan siswa 

berdasarkan kemampuan akademik 

          = 
1700

2000
× 100% = 85% 

Dari hasil analisis tersebut dapat 

disimpulkan bahwa 

1. Terjadi peningkatan  prestasi setelah 

diberi tindakan  yaitu 56% menjadi 

71%  ada kenaikan sebesar = 15  %,. 

2. Dari sebelum tindakan untuk 

pelajaran Matematika (siklus 1 ) dan 

setelah tindakan sampai dengan  ( 

siklus 2 ) 56 % menjadi 71 %, dan 

dari        ( siklus 2) ke  (siklus 3 )  ada 

peningkatan  sebanyak 85, % -  71 %  

= 14 %.  

Rata – rata siswa sebelum diberi tindakan  35 

%( siklus I)  naik 75 % siklus II, dan siklus III 

meningkat  menjadi 100 %. 

 

Refleksi dan Temuan  

Berdasarkan pelaksanaan tindakan maka hasil 

observasi nilai, hasil dapat dikatakan sebagai 

berikut : 

a. Pertemuan pertama kegiatan belajar-

mengajar menerapkan pembelajaran 

dengan menggunakan Value Clarification 

Technique belum berhasil karena dalam 

pembelajaran masih terlihat siswa yang 

bermain, bercerita, dan mengganggu siswa 

lain;  

b. Model Pembelajaran dengan Value 

Clarification Technique, belum belum 

tampak, peningkatan prestasinya..   

c.  Guru belum menjelaskan Tujuan 

pembelajaran Matematika dengan model –

Value- Clarivication- Tehnique yang baru 

mereka laksanakan sehingga siswa merasa  

kaku dalam mengikutinya.    

d. Ssetelah dijelaskan, mereka bisa mengerti 

dan terbukti pada pertemuan kedua dan 

ketiga proses kegiatan belajar - mengajar 

berjalan baik, semua siswa aktif  lebih-

lebih setelah ada  penjelasan  bahwa setelah 

akir pelajaran akan diberika ulangan . maka 

siswa secara antusias ikut akatif dalam 

kegiatan belajar mengajar  dengan .rubrik 

penilaian proses, seluruh siswa langsung 

aktif belajar. 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN   

1. Ketuntasan Hasil belajar Siswa 

Berdasarkan  hasil penelitian ini 

menunjukan pembelajaran dengan model 

Value Clarification Technique memiliki 

dampak positif dalam meningkatkan 

prestasi belajar siswa.hal ini dapat dilihat 

dari semakin mantapnya pemahaman siswa 

terhadap materi yang disampaikan guru   ( 

ketuntasan belajar meningkat dari siklus I, 

II, III ) yaitu; 56 % ; 71 % ; 85, %.  Siklus 

III ketuntasan belajar siswa secara klasikal 

telah tercapai.  
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2.  Kemampuan Guru dalam Mengelola 

Pembelajaran  

Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas 

siswa dalam proses pembelajaran melalui 

Value Clarification Technique dalam setiap 

siklus mengalami peningkatan.    

3.  Aktivitas Guru dan Siswa Dalam Pembelajaran  

Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas 

siswa dalam proses  pembelajaran dengan  

model  Value Clarification Technique yang 

paling dominan adalah dengan menggunakan 

alat peraga,  siswa langsung melihat 

mendengarkan,memperhatikan penjelasan 

guru,  kemudian terjadilah dan diskusi antar 

siswa, dengan guru. Jadi dapat dikatakan 

bahwa aktivitas siswa dapat dikategorikan 

aktif.Sedangkan untuk aktivitas guru selama 

pembelajaran telah melaksanakan langkah-

langkah pembelajaran  Value Clarification 

Technique  dengan baik. Hal ini terlihat dari 

aktivitas guru yang muncul di antaranya 

aktivitas membimbing mendorong  

memotivasi,mengamati siswa dalam 

mengerjakan kegiatan pembelajaran, 

menjelaskan, memberi evaluasi dengan tanya 

jawab di mana prosentase untuk aktivitas di 

atas cukup besar. Berdasarkan hasil penelitian 

di atas, maka hasil belajar siswa untuk 

pelajaran matematika materi perkalian 

menerapkan pembelajaran dengan Value 

Clarification Technique hasilnya sangat baik.  

Tampak pada pertemuan pertama  sampia 

ketiga,dari 20 orang siswa  pada saat penelitian 

ini dilakukan  nilai rata rata mencapai ; 56 % ; 

71 % ; 85.  %. 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Dari hasil kegiatan pembelajaran yang telah 

dilakukan selama tiga siklus, dan berdasarkan 

seluruh pembahasan serta analisis yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Pembelajaran dengan menerapkan Value 

Clarification Technique memiliki dampak 

positif dalam meningkatkan prestasi belajar 

siswa di SDN  3 Sragi   yang ditandai 

dengan peningkatan ketuntasan belajar 

siswa dalam setiap siklus, yaitu ; 56  % ( 

siklus I ) ; 71 %  ( siklus II ); 85  % ( siklus 

III ).   

2. Penerapan pembelajaran dengan Value 

Clarification Technique pada materi mnulis 

puisi mempunyai pengaruh positif, yaitu 

dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.   

3. Penerapan pembelajaran melalui Value 

Clarification Technique efektif untuk 

meningkatkan kembali materi ajar yang 

telah diterima siswa selama ini, sehingga 

mereka merasa siap untuk menghadapi 

pelajaran berikutnya 

Saran 

Dari hasil penelitian yang diperoleh 

dari uraian sebelumnya agar proses belajar 

mengajar di sekolah dasar ( SD )  lebih efektif 

dan lebih memberikan hasil yang optimal bagi 

siswa, maka disampaikan saran sebagai berikut 

: 
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1. Untuk melaksanakan pembelajaran 

memerlukan persiapan yang cukup matang, 

sehingga guru harus mampu menentukan 

atau memilih topik yang benar-benar bisa 

diterapkan dengan model pembelajaran 

melalui Value Clarification Technique 

sehingga diperoleh hasil yang optimal.   

2. Dalam rangka meningkatkan prestasi 

belajar siswa, guru hendaknya lebih sering 

melatih siswa dengan kegiatan penemuan, 

walau dalam taraf yang sederhana,  di mana 

siswa nantinya dapat menemukan 

pengetahuan baru, memperoleh konsep dan 

keterampilan, sehingga siswa berhasil atau 

mampu memecahkan masalah-masalah 

yang dihadapinya.  

3. Perlu adanya penelitian yang lebih lanjut, 

karena hasil penelitian ini hanya dilakukan 

di SDN3 Sragi  Banyuwangi  Tahun  

Pelajaran 2015-2016 
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